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Abstrak
 

Belanja Pemerintah yang proporsional, akurat dan terlaksana dengan tepat diperlukan agar fungsi 
anggaran sebagai alat kebijakan fiskal dapat terwujud untuk menstabilkan ekonomi dan mendorong 
pertumbuhan ekonomi sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Adanya fenonema kurang 
proporsionalitasnya penyerapan anggaran Perguruan Tinggi Negeri menjadi motivasi dalam penelitian ini. 
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas penyerapan 
anggaran dengan Sistem Pengendalian Internal sebagai variabel moderating ditinjau dari perspektif 
Resources Based Theory. Desain penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan populasi dan 
sampel sebanyak 75 Perguruan Tinggi Negeri di lingkungan Ditjen Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi. 
Responden dalam penelitian adalah Analis Pengelola APBN, Penyusun Program dan Anggaran dan 
Penyusun Laporan Keuangan Perguruan Tinggi Negeri. Analisis data menggunakan analisis deskriptif dan 
analisis inferensial dengan Moderated Regression Analysis (MRA) uji residual. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa manajemen anggaran berpengaruh positif terhadap kualitas penyerapan anggaran, 
sedangkan kompetensi sumber daya manusia dan komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap 
kualitas penyerapan anggaran. Sistem Pengendalian Internal tidak dapat memoderasi pengaruh 
manajemen anggaran dan kompetensi sumber daya manusia terhadap kualitas penyerapan anggaran, 
namun Sistem Pengendalian Internal memoderasi secara positif pengaruh komitmen organisasi terhadap 
kualitas penyerapan anggaran. 
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PENDAHULUAN 

Kebijakan ekonomi yang dilakukan oleh 

pemerintah yang berperan penting dalam 

menstimulasi perekonomian adalah kebijakan 

fiskal dan kebijakan moneter. Salah satu 

kebijakan fiskal yang dilakukan pemerintah 

adalah pengendalian pengeluaran pemerintah 

(Government Expenditure). Pengeluaran atau 

belanja pemerintah memegang peranan yang 

penting dalam perekonomian suatu negara. 

Belanja pemerintah digunakan sebagai alat 

kebijakan di bidang fiskal selain fungsinya 

sebagai pembiayaan kegiatan-kegiatan 

pemerintah. 

Belanja pemerintah pusat tertuang dalam 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara yang 

selanjutnya disingkat APBN adalah rencana 

keuangan tahunan pemerintahan negara yang 

disetujui oleh Dewan Perwakilan Rakyat. 

Sedangkan Belanja Pemerintah Pusat Menurut 

Program adalah belanja Pemerintah Pusat yang 

dialokasikan untuk mencapai hasil (outcome) 

tertentu pada Bagian Anggaran Kementerian 

Negara/Lembaga dan Bagian Anggaran 

Bendahara Umum Negara (Undang Undang 

Nomor 20 Tahun 2019). Belanja Pemerintah 

terdiri dari belanja pegawai, belanja barang dan 

jasa, dan belanja modal. 

Menurut Halim (2013:35), anggaran negara 

adalah rencana pengeluaran/ belanja dan 

penerimaan/ pembiayaan belanja suatu Negara 

selama periode tertentu. Sedangkan menurut 

Mardiasmo (2009:61), anggaran merupakan 

pernyataan mengenai estimasi kinerja yang 

hendak dicapai selama periode waktu tertentu 

yang dinyatakan dalam ukuran finansial. 

Perencanaan anggaran Pemerintah yang akurat 

dan terlaksana dengan tepat diperlukan agar 

fungsi anggaran sebagai alat kebijakan fiskal 

dapat terwujud yaitu untuk menstabilkan 

ekonomi dan mendorong pertumbuhan 

ekonomi sehingga dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, 

penyerapan anggaran yang proporsional atau 

ideal, sangat diperlukan dalam mendukung 

tujuan tersebut. 

Salah satu kendala pertumbuhan ekonomi 

adalah tertundanya penyerapan anggaran 

belanja pemerintah, sehingga pembangunan 

juga terhambat. Dalam laman berita di situs 

Kementerian Keuangan pada tanggal 6 Agustus 

2020, Wakil Menteri Keuangan meminta 

Direktorat Jenderal Perbendaharaan (DJPb) 

sebagai Direktorat yang memiliki tugas di 

bidang pelaksanaan anggaran untuk 

mendukung upaya percepatan penyerapan 

anggaran secara tepat dan cepat dengan 

memperhatikan tata kelola yang baik. Selain itu 

Wakil Menteri Keuangan memberikan arahan 

bagi Kantor Wilayah (Kanwil) DJPB untuk 

meningkatkan pelayanan/ menghindari 

penundaan (delay) administrasi, 

mengintensifkan pembinaan terhadap satker 

pengelola, proaktif membantu menyelesaikan 

kendala pelaksanaan anggaran, memastikan 

kelancaran pelaksanaan anggaran, memberikan 

pemahaman urgensi belanja Pemulihan 

Ekonomi Nasional (PEN) dan menyampaikan 

rekomendasi penyempurnaan kebijakan. 

Lambatnya penyerapan anggaran pada 

pemerintah menjadi salah satu masalah klasik, 

yang hampir terjadi setiap tahunnya. Belanja 

Kementerian Negara/Lembaga juga 

menghasilkan pola belanja dengan karakteristik 

penyerapan yang kurang proporsional yaitu 

melambat di triwulan pertama dan kedua 

bahkan masih melambat di triwulan ketiga 

tetapi melonjak pada triwulan keempat. 

Realisasi belanja yang tertunda ini dapat 

menyebakan tertundanya manfaat yang akan 

diterima masyarakat (Malahayati et al., 2015). 
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Belanja pegawai dan belanja barang jasa yang 

seharusnya sudah terealisasi dapat 

meningkatkan konsumsi masyarakat dan 

menggerakkan roda perekonomian menjadi 

tertunda. Sedangkan belanja modal yang 

seharusnya sudah terealisasi dan dapat 

menyerap tenaga kerja juga menjadi tertunda. 

Fenomena lambatnya penyerapan 

anggaran belanja, salah satunya terjadi dalam 

lingkup Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. Sampai dengan dengan semester I 

tahun anggaran 2020 Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan hanya merealisasikan belanja 

sebesar 35.0% dari pagu anggarannya (Laporan 

Pemerintah Tentang Pelaksanaan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara Semester 

Pertama Tahun Anggaran 2020). Dan pada akhir 

tahun anggaran 2020 terealisasi sebesar 91.61% 

(kemdikbud.go.id). Dari data tersebut 

penyerapan di awal-awal tahun anggaran masih 

melambat dan pada semester kedua terjadi 

akselerasi realisasi belanja. 

Selain data penyerapan anggaran tingkat 

Kementerian di atas, berikut adalah data 

laporan realisasi anggaran belanja pada 

Perguruan Tinggi Negeri wilayah Jawa Tengah 

di lingkup Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan pada tahun anggaran 2020. 

Tabel 1. Laporan Realisasi Anggaran Belanja Menurut Satuan Kerja Tingkat Wilayah Jawa Tengah 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020 

Nama Satker Realisasi Angaran 

Tw I Tw II Tw III Tw Iv 

Universitas Negeri Semarang 10.58 % 41.47 % 56.01 % 97.10 % 

Universitas Sebelas Maret 15.62 % 42.05 % 73.07 % 94.68 % 

Institut Seni Indonesia Surakarta 12.88 % 32.71 % 55.13 % 81.59 % 

Ditjen Dikti (Ptn Bh Universitas Diponegoro) 19.97 % 46.52 % 73.37 % 98.53 % 

Universitas Tidar 4.59 % 16.33 % 33.08 % 95.63 % 

Universitas Jenderal Soedirman 7.60 % 27.02 % 55.78 % 96.72 % 

Politeknik Negeri Semarang 2.45 % 31.33 % 46.60 % 83.00 % 

Politeknik Maritim Negeri Indonesia 9.59 % 26.39 % 48.41 % 83.45 % 

Politeknik Negeri Cilacap 2.66 % 7.27 % 23.95 % 85.45 % 

Rata-Rata 9.55 % 30.12 % 51.71 % 90.68 % 

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran Belanja Tahun 2020 

Pada Tabel 1 di atas menunjukkan realisasi 

anggaran PTN di Jawa Tengah pada triwulan 

pertama masih rendah dengan rata-rata 9.55%. 

Pada triwulan kedua realisasi juga masih 

melambat hanya dengan rata-rata 30.12%, 

sedangkan sampai dengan triwulan ketiga rata-

rata hanya 51.71% yang telah terealisasi. Pada 

Triwulan IV mengalami peningkatan yang 

signifikan yaitu dari rata-rata 51.71% menjadi 

90.68%, yang berarti percepatan penyerapan 

anggaran atau sebesar 38.97% terealisasi pada 

Triwulan keempat ini. 

Pada Tabel 1 juga menunjukkan masih 

terdapat Perguruan Tinggi Negeri di Jawa 

Tengah yang penyerapan anggaran dibawah 

95% di tahun 2020, diantaranya adalah 

Universitas Sebelas Maret sebesar 94.68%, 

Institut Seni Indonesia Surakarta sebesar 

81.59%, Politeknik Negeri Semarang sebesar 

83.00%, Politeknik Maritim Negeri Indonesia 

sebesar 83.45% dan Politeknik Negeri Cilacap 

sebesar 85.45%. Menurut Neraca Percobaan 

Akrual Tahun 2020, masih terdapat ketidak-

konsistensian dalam penggunaan Bagan Akun 
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Standar di Perguruan Tinggi. Dalam penyerapan 

belanja modal, masih terdapat kurang 

ketepatan antara Mata Anggaran Kegiatan 

(MAK) belanja yang digunakan dengan realisasi 

aktual fisik barang. Mata Anggaran Kegiatan 

belanja modal digunakan untuk belanja barang. 

Berdasarkan fenomena tersebut di atas 

tentunya menimbulkan masalah karena tidak 

proporsionalnya realisasi anggaran di sepanjang 

tahun anggaran pada tiap-tiap triwulannya. 

Selain itu masih terlihat kualitas penyerapan 

anggaran masih belum optimal. 

Beberapa penelitian lain yang telah 

dilakukan, penyerapan anggaran secara umum 

dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik 

faktor internal maupun eksternal organisasi. 

Namun dalam penelitian ini peneliti mengambil 

beberapa faktor diantaranya perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi anggaran yang 

digabungkan menjadi variabel manajemen 

anggaran, variabel kompetensi sumber daya 

manusia dan variabel komitmen organisasi. 

Faktor-faktor tersebut digunakan dalam 

penelitian sebab merupakan faktor yang 

potensial mempengaruhi kualitas penyerapan 

anggaran.  

Rahmawati et al. (2021), perencanaan 

anggaran berpengaruh positif signifikan 

terhadap penyerapan anggaran. Hasil penelitian 

tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Oktari et al. (2020) perencanaan 

anggaran dan pelaksanaan anggaran, 

mempengaruhi penyerapan anggaran desa. 

Thomas (2018), proses anggaran berpengaruh 

signifikan terhadap penyerapan anggaran. 

Berbeda dengan Sirin et al.  (2020) dan Ani et al. 

(2020), perencanaan anggaran berpengaruh 

negatif terhadap penyerapan anggaran. 

Pribadi et al. (2020), kompetensi SDM 

berpengaruh positif dan berpengaruh signifikan 

terhadap tingkat kinerja penyerapan anggaran. 

Ani et al. (2020), kompetensi SDM, berpengaruh 

positif signifikan terhadap penyerapan 

anggaran. Hasil tersebut tidak sejalan dengan 

penelitian Dewi et al. (2017) dan Rifai et al. 

(2016), kompetensi sumber daya manusia tidak 

berpengaruh terhadap keterlambatan daya 

serap anggaran. 

Lannai dan Amin (2020) menyatakan 

bahwa komitmen organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap penyerapan 

anggaran. Ani et al. (2020) komitmen organisasi 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

penyerapan anggaran. Hasil penelitian tersebut 

bertentangan dengan Pribadi et al. (2020), Sirin, 

et al. (2020) dan Alumbida et al. (2016) yang 

menyatakan bahwa dan komitmen organisasi 

tidak berpengaruh terhadap penyerapan 

anggaran belanja. 

Merujuk berbagai hasil penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan hasil 

ketidakkonsistenan hasil yang mempengaruhi 

penyerapan anggaran/ kualitas penyerapan 

anggaran, diduga terdapat faktor lain yang 

mempengaruhi. Faktor lain yang 

mempengaruhi tersebut dapat memperkuat 

atau memperlemah hubungan kedudukan 

faktor-faktor lainnya. Salah satu faktor yang 

diyakini mampu mempengaruhi hubungan 

tersebut adalah Sistem Pengendalian Internal. 

Seperti dalam penelitian Saptarini (2017) dan 

Wulandari et al. (2020) yang memberi hasil 

Sistem Pengendalian Internal berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan dan kinerja 

anggaran sebesar 26% dan 31.4%. Dalam 

penelitian Darmawan (2016) dan Kewo (2014) 

memberikan hasil yang sama bahwa Sistem 

Pengendalian Internal berpengaruh terhadap 

kinerja manajerial. Selain itu, secara rasional 

Sistem Pengendalian Internal yang dijalankan 

dengan kepatuhan oleh semua anggota 

organisasi khususnya pengelola anggaran, maka 
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penyerapan anggaran tidak akan menumpuk 

pada akhir tahun dan dapat terealisasi secara 

proporsional di tiap-tiap triwulannya. Sehingga 

Sistem Pengendalian Internal selain memiliki 

peran sebagai variabel independen diduga juga 

berperan sebagai variabel moderating. 

Sehingga, sebagai kebaruan dalam penelitian ini 

adalah menambahkan sistem pengendalian 

internal sebagai variabel moderasi. 

Berdasarkan teori sumber daya menurut 

Alvarez dan Buzenitz (2001) yang menjelaskan 

bahwa sumber daya organisasi adalah 

kumpulan sumber daya unik dari sebuah 

organisasi yang berbeda atau heterogen dari 

organisasi pesaing yang berpotensi berharga 

dan berkontribusi pada keunggulan kompetitif 

organisasi. Menurut Olalla (1999) menjelaskan 

bahwa sumber daya dan kapabilitas ini yang 

dapat menempatkan organisasi pada posisi 

relatif lebih tinggi daripada pesaingnya. 

Organisasi dalam hal ini dapat diartikan sebagai 

instansi pemerintah. Pada organisasi 

pemerintah seperti perguruan tinggi negeri 

memiliki sumber daya yang dapat dimanfaatkan 

untuk mencapai tujuan organisasi yang di 

tetapkan. Dalam Gomes (2003), secara umum 

sumber daya yang terdapat dalam suatu 

organisasi bisa dikelompokkan atas dua macam, 

yaitu Sumber Daya Manusia dan Sumber Daya 

Non-manusia. Termasuk sumber daya manusia 

adalah kompetensi sumber daya manusia dan 

komitmen organisasi (perilaku loyal dari 

sumber daya manusia) dan yang termasuk 

dalam sumber daya non-manusia adalah 

manajemen anggaran dan sistem pengendalian 

internal di Perguruan Tinggi. 

Teori berbasis sumber daya memberikan 

justifikasi atas pengaruh manajemen anggaran, 

kompetensi SDM dan komitmen organisasi 

terhadap kualitas ketercapaian penyerapan 

anggaran. Dalam Perguruan Tinggi sumber daya 

yang mampu memberikan keunggulan 

kompetitif jangka panjang organisasi adalah 

pengelolaan manajemen anggaran yang baik, 

berkualitas dan optimal. Pengelolaan 

manajemen anggaran dimulai dari perencanaan 

anggaran, pelaksanaan anggaran dan evaluasi 

anggaran. Seperti dalam Rahmawati et al. (2021) 

yang menyatakan semakin matang pengelola 

anggaran dalam mengelola dan merencanakan, 

maka program dan kegiatan dalam satu tahun 

anggaran akan berjalan dengan baik, sehingga 

target penyerapan anggaran dapat tercapai. 

Sama halnya dengan Oktari et al. (2020) 

pelaksanaan kegiatan dan program sesuai 

dengan waktu dan anggaran yang ditentukan 

akan membuat kinerja penyerapan anggaran 

menjadi lebih baik. Sehingga, hipotesis pertama 

dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh 

positif dan signifikan manajemen anggaran 

terhadap kualitas penyerapan anggaran. 

Khotimah (2017) memberikan pengertian 

bahwa kemampuan organisasi telah 

didefinisikan sebagai fasilitas fisik suatu 

perusahaan, ketrampilan karyawan dan 

kapasitas perusahaan untuk menggunakan aset-

asetnya, baik yang berwujud maupun tidak 

berwujud untuk melakukan tugas atau kegiatan 

dalam hal meningkatkan kinerja. Seperti dalam 

Zarinah et al. (2016) kompetensi sumber daya 

memang memiliki peran penting pada tingkat 

penyerapan anggaran. Ani et al. (2020) juga 

menyatakan kompetensi sumber daya manusia 

mencakup kapasitasnya, kapasitas harus dilihat 

dari sebagai kemampuan utuk mencapai 

kinerja, untuk menghasilkan keluaran-keluaran 

(outputs) dan hasil-hasil (outcomes). Oleh 

karena itu, semakin tinggi kompetensi 

pengelola anggaran dan keuangan, akan 

semakin meningkatkan sasaran kinerja 

organisasi yang dalam hal ini kualitas 

ketercapaian anggaran. Sehingga, hipotesis 
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kedua dalam penelitian ini adalah terdapat 

pengaruh positif dan signifikan kompetensi 

sumber daya manusia terhadap kualitas 

penyerapan anggaran 

Helfat dan Peteraf (2003) mendefinisikan 

sebuah sumber daya mengacu pada aset atau 

sumber daya berwujud dan tidak berwujud yang 

dimiliki dan dikendalikan organisasi. 

Komitmen organisasi (loyalitas) termasuk 

dalam sumber daya tak berwujud yang menjadi 

sumber daya penting khususnya bagi organisasi 

yang ada saat ini dikarenakan dengan melihat 

sejauh mana keberpihakan seorang karyawan 

terhadap organisasi, dan sejauh mana karyawan 

tersebut berniat untuk memelihara 

keanggotaannya terhadap organisasi maka 

dapat diukur pula sebaik apa komitmen seorang 

karyawan terhadap organisasinya. Seperti 

dalam Pribadi et al. (2020) menyatakan semakin 

tinggi komitmen organisasi maka upaya 

pengelolaan anggaran dalam upaya 

meningkatkan penyerapan anggaran juga akan 

semakin meningkat. Hamidah et al. (2020) 

menyatakan bahwa semakin tinggi komitmen 

organisasi maka usaha pengelola keuangan 

dalam upaya meningkatkan penyerapan 

anggaran juga akan mengalami peningkatan. 

Liu, et al. (2011) menghasilkan temuan bahwa 

peningkatan komitmen organisasi penyusun 

anggaran akan membantu meningkatkan 

kualitas penyusunan anggaran. Sehingga, 

hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah 

terdapat pengaruh positif dan signifikan 

komitmen organisasi terhadap kualitas 

penyerapan anggaran. 

Justifikasi atas Sistem Pengendalian 

Internal memoderasi pengaruh Manajemen 

Anggaran, kompetensi SDM dan komitmen 

organisasi terhadap Kualitas Penyerapan 

Anggaran diberikan oleh teori berbasis sumber 

daya. Menurut Helfat dan Peteraf (2003) 

menyatakan bahwa sumber daya organisasi 

mengacu pada aset atau sumber daya berwujud 

dan tidak berwujud. Baik sumber daya berwujud 

dan tidak berwujud dibutuhkan Perguruan 

tinggi dalam mencapai keunggulan bersaing 

berkelanjutan. Riset Mutmainah (2021) yang 

menggunakan Resource Based View dalam 

mengeksplorasi daya saing berbasis lingkungan 

internal terhadap daya saing Perguruan Tinggi 

Swasta yang meliputi sumber daya strategik dan 

kapabilitas yang dimiliki oleh internal 

organisasi. 

Menurut Sahusilawane (2020) dan Cholis 

(2019) menyatakan bahwa pengendalian 

internal menimbulkan efek positif pada kinerja 

organisasi. Dengan adanya pengawasan dan 

pengendalian internal akan melancarkan 

kegiatan yang telah terencana. Sumber daya 

manusia yang berkompeten akan dapat 

menjalankan sistem pengendalian internal yang 

salah satunya adalah Standar Operasional 

Prosedur (SOP) dengan baik dan benar. Seorang 

pegawai mempunyai komitmen tujuan tinggi 

akan mempengaruhi kinerjanya dalam usaha 

pencapaian sasaran yaitu ketercapaian 

penyerapan anggaran yang berkualitas yang 

tentunya dengan mengedepankan kepatuhan 

atas sistem pengendalian internal. 

Dalam penelitian yang dilakukan 

Fitrawati et al. (2017) dan Khuzaini et al. (2018) 

pengendalian intern memberikan pengaruh 

positif dan signifikan terhadap akuntabilitas 

kinerja. Seperti dalam penelitian Kusumasari et 

al. (2017) pengawasan internal menunjukkan 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Sama halnya dengan Meissier et al. 

(2006) yang menyatakan pengendalian internal 

sangat penting bagi manajemen dalam 

pengendalian yang efektif. Sehingga, hipotesis 

keempat, kelima dan keenam dalam penelitian 

ini adalah Sistem pengendalian internal 
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memoderasi secara positif pengaruh 

manajemen anggaran kompetensi sumber daya 

manusia dan komitmen organisasi terhadap 

kualitas penyerapan anggaran. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain penelitian studi 

pengujian hipotesis (hypothesis testing study). 

Populasi dan sampel penelitian sebanyak 75 

Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di lingkungan 

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, 

dan Teknologi Kemdikbudristek yang terdiri 

dari 63 universitas dan 12 institut yang tersebar 

di seluruh wilayah Indonesia. Pengambilan 

sampel menggunakan non-probability sampling 

dengan teknik sampel jenuh atau sensus. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini yaitu dengan mendistribusikan 

kuesioner kepada responden yang merupakan 

pengelola anggaran (Analis Pengelola APBN, 

Penyusun Program dan Anggaran dan 

Penyusun Laporan Keuangan) masing-masing 

perguruan tinggi negeri. Kuesioner berisi 

pertanyaan yang mengarah pada indikator 

variabel manajemen anggaran (X1), kompetensi 

sumber daya manusi (X2), komitmen organisasi 

(X3), sistem pengendalian internal (Z), dan 

kualitas penyerapan anggaran (Y). Teknik 

analisis data menggunakan analisis deskriptif 

dan analisis inferensial. Analisis deskriptif 

mencakup deskripsi objek penelitian, deskripsi 

responden dan deskripsi data variabel 

penelitian yang meliputi nilai minimum (min), 

nilai maksimum (max), rata-rata (mean), 

standar deviasi (SD) dan tingkat pencapaian 

jawaban responden (TCR) dalam setiap 

variabel. Analisis inferensial dilakukan dengan 

Moderated Regression Analysis (MRA) uji 

selisih nilai mutlak dengan SPSS 23. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan 

menggunakan SPSS diperoleh nilai t hitung 

variabel Manajemen Anggaran (X1) sebesar 

4.666 dengan nilai signifikan 0,000 < 0.05. Nilai 

t hitung > t tabel dan nilai koefisien beta (β) 

variabel Kompetensi SDM sebesar 0,295 bernilai 

positif. Artinya, manajemen anggaran memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap kualitas 

penyerapan anggaran pada Perguruan Tinggi 

Negeri. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis pertama diterima. Manajemen 

anggaran yaitu proses berkesinambungan yang 

dimulai dari perencanaan anggaran, 

pelaksanaan anggaran dan evaluasi anggaran 

yang baik dapat memberikan pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap kualitas 

penyerapan anggaran pada Perguruan Tinggi 

Negeri di Lingkungan Direktorat Jenderal 

Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi. 

Hasil penelitian ini mendukung  Resource 

Based Theory (RBT) yang dikemukakan oleh 

Alvarez dan Buzenitz (2001) yang menjelaskan 

bahwa sumber daya organisasi dalam hal ini 

Perguruan Tinggi Negeri adalah kumpulan 

sumber daya yang unik atau berbeda atau 

heterogen dari Perguruan Tinggi Negeri lain 

yang berpotensi berharga dan berkontribusi 

pada keunggulan kompetitif organisasi atau 

tujuan organisasi). Pentingnya sumber daya 

yang unik atau berbeda adalah dalam mencapai 

tujuan Perguruan Tinggi Negeri mencapai 

Kualitas Penyerapan Anggaran yang 

berkelanjutan.. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Rahmawati et al. (2021), Oktari et al. (2020), 

Hariani (2018) dan Hamidah et al. (2020), bahwa 

perencaan, pelaksanaan dan evaluasi anggaran 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

kualitas penyerapan anggaran. Akan tetapi, 

hasil penelitian ini bertentangan dengan 
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penelitian yang telah dilakukan oleh Sirin et al. 

(2020), Ani et al. (2020), Salwah (2019) dan 

Fitriani et al. (2015) bahwa perencanaan 

anggaran dan pelaksanaan anggaran, tidak 

signifikan terhadap penyerapan anggaran. 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan 

menggunakan SPSS diperoleh nilai t hitung 

variabel Kompetensi SDM (X2) sebesar 1,311 

dengan nilai signifikan 0.195 > 0,05. Nilai t 

hitung < t tabel dan nilai koefisien beta (β) 

variabel Kompetensi SDM sebesar 0,188 bernilai 

positif. Artinya, Kompetensi SDM tidak 

berpengaruh terhadap kualitas penyerapan 

anggaran pada Perguruan Tinggi Negeri. 

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

kedua ditolak. Kompetensi Sumber Daya 

Manusia yaitu kemampuan dan karakteristik 

yang dimiliki oleh seorang Pegawai Aparatur 

Sipil Negera berupa pengetahuan, keterampilan 

dan sikap perilaku yang diperlukan dalam 

pelaksanaan tugas jabatannya tidak 

berpengaruh terhadap kualitas penyerapan 

anggaran pada Perguruan Tinggi Negeri di 

Lingkungan Direktorat Jenderal Pendidikan 

Tinggi, Riset dan Teknologi. 

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan 

dengan teori sumber daya menurut Barney et.al 

(2021), yang menjelaskan bahwa organisasi 

harus mengidentifikasi sumber daya yang 

memiliki potensi untuk digunakan dalam 

meningkatkan nilai ekonomi organisasi. 

Organisasi dapat menjadikan potensi sumber 

daya itu sebagai sumber keunggulan kompetitif 

yang berkelanjutan. Sumber daya berupa 

kompetensi sumber daya manusia dalam 

penelitian ini menunjukkan hasil yang tidak 

berpengaruh terhadap kualitas penyerapan 

anggaran. Kompetensi SDM dalam penelitian 

ini dengan indikator Knowledge, Skill dan 

Attitude mungkin tidak terlalu dibutuhkan, 

tetapi barangkali terdapat indikator-indikator 

lain yang belum dimasukkan dalam penelitian 

ini misalnya ketelitian, kecermatan dan 

kesabaran. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian Ani et al. (2020) dan Rahmawati, et al 

(2021) yang menunjukkan hasil kompetensi 

sumber daya manusia berpengaruh positif 

signifikan terhadap penyerapan anggaran. 

Namun, penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Dewi et al. (2017), bahwa kompetensi SDM 

berpengaruh negatif pada penyerapan 

anggaran. Sejalan juga dengan penelitian 

Alumbida et al. (2016), Asa & Sari (2019) dan 

Rifai et al. (2016) yang menunjukkan hasil 

bahwa Kapasitas Sumber Daya Manusia tidak 

berpengaruh signifikan atau tidak berdampak 

terhadap Penyerapan Anggaran Belanja.  

Berdasarkan hasil perhitungan dengan 

SPSS diperoleh nilai t hitung variabel komitmen 

organisasi (X3) sebesar -1.095 dengan sig. 0.278 

> 0.05. Nilai t hitung < t tabel dan nilai koefisien 

beta (β) variabel komitmen organisasi adalah -

0,179 yang bernilai negatif. Artinya, komitmen 

organisasi tidak berpengaruh terhadap kualitas 

penyerapan anggaran belanja. Sehingga, dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis ketiga ditolak. 

Komitmen Organisasi Pengelola Anggaran 

Perguruan Tinggi Negeri Kemendikbudristek 

sudah memperhatikan nilai-nilai pengelolaan 

anggaran publik dalam menjalankan berbagai 

penugasan, tidak terpengaruh oleh lingkungan 

yang bertentangan dengan tujuan instansi dan 

senantiasa merasa bangga menyatakan kepada 

orang lain bahwa bekerja pada instansi serta 

merasakan bahwa permasalahan instansi adalah 

menjadi permasalahan pribadi. Selain itu, 

memiliki komitmen yang tinggi untuk 

melakukan pendidikan berkelanjutan untuk 

menghadapi perubahan lingkungan yang 

semakin kompleks demi kemajuan instansi. 

Komitmen Organisasi yang cukup tinggi 
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tersebut ternyata belum mampu meningkatkan 

Kualitas Penyerapan Anggaran Perguruan 

Tinggi Negeri Kemendikbudristek. 

Penelitian ini tidak mendukung teori 

berbasis sumber daya Alvarez dan Buzenitz 

(2001) bahwa ini adalah kumpulan sumber daya 

unik dari organisasi yang berbeda atau 

heterogen dari organisasi lain yang berpotensi 

berharga dan berkontribusi pada keunggulan 

kompetitif organisasi. Komitmen organisasi 

merupakan keterikatan dengan organisasi 

dengan sikap memiiki persepsi yang positif dan 

melakukan yang terbaik untuk kepentingan 

organisasi, sehingga ini adalah sumber daya 

unik yang berharga yang dimiliki sebuah 

Perguruan Tinggi Negeri. Namun, dalam riset 

kali ini tidak berpengaruh terhadap kualitas 

penyerapan anggaran belanja. Hal tersebut 

kemungkinan disebabkan oleh pengukuran 

dalam indikator komitmen organisasi pada riset 

kali ini. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Aldita 

dan Muniruddin (2018), Handayani (2017) dan 

Alumbida et al. (2016) yang menunjukkan 

bahwa komitmen organisasi yang ada tidak 

berpengaruh terhadap tingkat penyerapan 

anggaran. Namun hasil penelitian ini 

bertentangan dengan Hamidah et al. (2020), 

Lannai dan Amin (2020) dan Ogiedu dan Odia 

(2013) yang menunjukkan hasil bahwa 

komitmen organisasi memiliki pengaruh secara 

signifikan pada penyerapan anggaran. 

Hasil output SPSS, nilai signifikasi variabel 

Sistem Pengendalian Internal (Z) sebesar 0.271 

sedangkan nilai signifikasi pada nilai residual 

moderasi pertama (AbsRes1) sebesar 0.053. 

Signifikasi nilai residual moderasi pertama 

(AbsRes1) > 0.05. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Sistem Pengendalian 

Internal tidak dapat memoderasi pengaruh 

manajemen anggaran terhadap kualitas 

penyerapan anggaran belanja. Namun, jika 

dilihat hasil tersebut hampir signifikan pada 

taraf signifikansi 5.3%. Karena pada penelitian 

ini menggunakan taraf signifikansi 5%, maka 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat 

ditolak. Dari penjelasan tersebut, jenis moderasi 

ini adalah Moderasi Semu (Homologiser 

Moderation). 

Berdasarkan hasil output SPSS di atas, 

Sistem Pengendalian Internal tidak memoderasi 

pengaruh Manajemen Anggaran terhadap 

kualitas penyerapan anggaran. Dapat diartikan 

bahwa tinggi rendahnya Sistem Pengendalian 

Internal Perguruan Tinggi Negeri, maka tidak 

mampu mempengaruhi hubungan manajemen 

anggaran PTN terhadap tingkat Kualitas 

Penyerapan Anggaran. Hal ini kemungkinan 

disebabkan oleh SPI memang kurang berperan 

secara optimal dalam rangka mengendalikan 

kualitas penyerapan anggaran dan kalaupun 

berperan tidak bekerja sesuai tupoksi. Sistem 

Pengendalian Internal harus mencakup 

beragam komponen yang terkait dengan 

indikator penilaian risiko, lingkungan 

pengendalian, aktivitas pengendalian, informasi 

dan komunikasi dan pemantauan. 

Dimungkinkan Sistem Pengendalian Internal 

kurang bekerja sebagai sistem yang terintegrasi 

untuk memberikan dampak besar pada prospek 

tujuan organisasi yang kuat dan stabil. 

Penelitian ini tidak mendukung teori 

berbasis sumber daya menurut Helfat dan 

Peteraf (2003) yang menjelaskan sumber daya 

organisasi mengacu pada aset atau sumber daya 

berwujud dan tidak berwujud yang dibutuhkan 

Perguruan tinggi dalam mencapai keunggulan 

bersaing berkelanjutan. Hasil penelitian ini juga 

bertentangan dengan penelitian Irvan, et al 

(2017) yang menyatakan sistem pengendalian 

intern dan tata kelola yang baik berpengaruh 

positif dan signifikan berpengaruh pada kinerja 
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pengelolaan keuangan dan penelitian 

Wulandari et al. (2020) yang memberi hasil 

Sistem Pengendalian Internal berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan dan kinerja 

anggaran. Namun, penelitian ini sejalan dengan 

penelitian penelitian Harahap (2017) yang 

menunjukkan hasil Sistem Pengendalian 

Internal Pemerintah tidak dianggap sebagai 

variabel moderator. Sejalan juga dengan 

penelitian Nurlis dan Yudiati (2017) yang 

menyatakan bahwa efektivitas Pengendalian 

Intern tidak berpengaruh terhadap Kualitas 

Pelaporan Keuangan. Sistem Pengendalian 

Internal dalam Memoderasi Pengaruh 

Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap 

Kualitas Penyerapan Anggaran.  

Hasil output SPSS, nilai signifikasi variabel 

Sistem Pengendalian Internal (Z) sebesar 0.271 

sedangkan nilai signifikasi pada nilai residual 

moderasi kedua (AbsRes2) sebesar 0.138 Nilai 

koefisien (β) nilai residual moderasi kedua 

(AbsRes2) adalah -0.212 dan signifikasi nilai 

residual moderasi kedua (AbsRes2) > 0.05. 

Artinya, Sistem Pengendalian Internal tidak 

dapat memoderasi pengaruh kompetensi 

sumber daya manusia terhadap kualitas 

penyerapan anggaran belanja. Sehingga, dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis kelima ditolak. 

Dari penjelasan tersebut, jenis moderasi ini 

adalah Moderasi Semu (Homologiser 

Moderation.) 

Berdasarkan hasil output SPSS di atas, SPI 

tidak memoderasi pengaruh  Kompetensi 

Sumber Daya Manusia terhadap kualitas 

penyerapan anggaran. Dapat diartikan bahwa 

tinggi rendahnya Sistem Pengendalian Internal 

Perguruan Tinggi Negeri, maka tidak mampu 

mempengaruhi hubungan kompetensi SDM 

Perguruan Tinggi Negeri terhadap tingkat 

Kualitas Penyerapan Anggaran. Hal ini 

kemungkinan disebabkan oleh SPI memang 

kurang berperan secara optimal dalam rangka 

mengendalikan kualitas penyerapan anggaran 

dan kalaupun berperan tidak bekerja sesuai 

tupoksi. Sistem Pengendalian Internal harus 

mencakup beragam komponen yang terkait 

dengan indikator penilaian risiko, lingkungan 

pengendalian, aktivitas pengendalian, informasi 

dan komunikasi dan pemantauan. 

Dimungkinkan Sistem Pengendalian Internal 

kurang bekerja sebagai sistem yang terintegrasi 

untuk memberikan dampak besar pada prospek 

tujuan organisasi yang kuat dan stabil. 

 Penelitian ini bertentangan dengan teori 

berbasis sumber daya menurut Olalla (1993) 

yang menjelaskan bahwa sumber daya dan 

kapabilitas dapat menjadi sumber keunggulan 

kompetitif, yang dapat menempatkan 

organisasi pada posisi relatif lebih tinggi 

daripada pesaingnya. Sistem Pengendalian 

Internal tidak mampu mempengaruhi 

Kompetensi Sumber Daya Manusia aparatur 

pengelola anggaran PTN terhadap tingkat 

Kualitas Penyerapan Anggaran juga 

bertentangan dengan tujuan dari Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 

Tahun 2008 yaitu tercapainya tujuan organisasi 

melalui kegiatan yang efektif dan efisien, 

keandalan pelaporan keuangan, pengamanan 

aset negara, dan ketaatan terhadap peraturan 

perundang-undangan. Namun, hal ini sesuai 

dengan penelitian Santoso (2016) yang 

menyatakan Sistem Pengendalian Internal 

Pemerintah berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap akuntabilitas keuangan. 

Sistem Pengendalian Internal dalam 

Memoderasi Pengaruh Komitmen Organisasi 

terhadap Kualitas Penyerapan Anggaran 

Hasil output SPSS, nilai signifikasi variabel 

Sistem Pengendalian Internal (Z) sebesar 0.271 

sedangkan nilai signifikasi pada nilai residual 

moderasi ketiga (AbsRes3) sebesar 0.022. Nilai 
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koefisien (β) residual moderasi ketiga (AbsRes3) 

adalah 0.272 dengan signifikasi nilai residual 

moderasi ketiga (AbsRes3) < 0.05. Dengan 

demikian, Sistem Pengendalian Internal 

memoderasi secara positif pengaruh komitmen 

organisasi terhadap kualitas penyerapan 

anggaran belanja. Sehingga, dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis keenam diterima. Dari 

penjelasan tersebut, jenis moderasi ini adalah 

Moderasi Murni (Pure Moderation.) 

Berdasarkan hasil output SPSS di atas, 

Sistem Pengendalian Internal memoderasi 

secara positif pengaruh komitmen organisasi 

terhadap kualitas penyerapan anggaran. Dapat 

diartikan bahwa semakin tinggi Sistem 

Pengendalian Internal PTN, maka akan mampu 

meningkatkan pengaruh Komitmen Organisasi 

aparatur pengelola anggaran PTN terhadap 

tingkat Kualitas Penyerapan Anggaran. 

Aparatur yang berkomitmen tinggi akan 

mengerahkan potensi dan banyak usaha untuk 

kepentingan organisasi dan menerima hampir 

semua tugas dan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya, hal tersebut dipengaruhi 

oleh Sistem Pengendalian Internal yang 

ditetapkan oleh Perguruan Tinggi Negeri. 

Penelitian ini mendukung teori berbasis 

sumber daya menurut Barney et al (2021), 

organisasi harus dapat mengidentifikasi sumber 

daya yang memiliki potensi untuk digunakan 

dalam meningkatkan nilai ekonomi organisasi. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 

Sarwono dan Handayani (2022) yang 

menyatakan bahwa pengendalian intern sistem 

memoderasi pengaruh penggunaan teknologi 

informasi terhadap kualitas pelaporan 

keuangan. Namun, hal ini tidak sejalan dengan 

penelitian Sahusilawane (2020) yang 

menyatakan pengendalian internal 

berpengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap kinerja organisasi. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan Kualitas Penyerapan Anggaran 

Perguruan Tinggi Negeri diperoleh simpulan 

sebagai berikut:1) Manajemen Anggaran 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kualitas Penyerapan Anggaran Perguruan 

Tinggi Negeri Ditjen Diktiristek 

Kemendikbudristek; 2) Kompetensi Sumber 

Daya Manusia tidak berpengaruh siginifikan 

terhadap Kualitas Penyerapan Anggaran 

Perguruan Tinggi Negeri Ditjen Diktiristek 

Kemendikbudristek: 3) Komitmen Organisasi 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Kualitas 

Penyerapan Anggaran Perguruan Tinggi Negeri 

Ditjen Diktiristek Kemendikbudristek; 4) 

Sistem Pengendalian Internal tidak dapat 

memoderasi pengaruh Manajemen Anggaran 

terhadap Kualitas Penyerapan Anggaran; 5) 

Sistem Pengendalian Internal tidak dapat 

memoderasi pengaruh Kompetensi SDM 

terhadap Kualitas Penyerapan Anggaran; dan 

6) Sistem Pengendalian Internal memoderasi 

secara positif pengaruh Komitmen Organisasi 

terhadap Kualitas Penyerapan Anggaran.  

Berdasarkan hasil penelitian ini, berikut 

saran yang dapat menjadi pertimbangan dan 

rekomendasi bagi pihak-pihak yang terkait: 1) 

Berdasarkan uji hipotesis, manjemen anggaran 

berpengaruh positif terhadap kualitas 

penyerapan anggaran. Berdasarkan fakta ini, 

adanya peningkatan manajemen anggaran 

akan meningkatkan pula kualitas penyerapan 

anggaran. Oleh karena itu, disarankan agar 

manajemen anggaran PTN lebih ditingkatkan 

dan dioptimalkan melalui perencanaan 

anggaran, pelaksanaan anggaran dan evaluasi 

anggaran; 2) Sistem Pengendalian Internal 

diketahui memoderasi secara positif pengaruh 

Komitmen Organisasi terhadap Kualitas 
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Penyerapan Anggaran. Sehubungan dengan 

temuan ini, maka disarankan untuk 

meningkatkan Kualitas Penyerapan Anggaran 

PTN dapat ditempuh dengan meningkatkan 

komitmen organisasi pegawai pengelola 

keuangan. Namun, selain dari itu yang jauh 

lebih ditingkatkan efektivitasnya adalah Sistem 

Pengendalian Internal. Mengingat hasil 

penelitian menunjukkan, dengan 

meningkatkan Sistem Pengendalian Internal 

memberi dampak Komitmen Organisasi 

pegawai dapat mengungkit lebih tinggi 

terhadap Kualitas Penyerapan Anggaran PTN; 

3) Berdasarkan partisipasi dari responden 

menunjukkan hasil yang belum maksimal, 

dikarenakan pengambilan data dalam 

penelitian dilakukan secara online mengingat 

masih dalam masa pandemi covid-19. 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui 

partisipasi individual responden hanya 50,66% 

dari jumlah yang diharapkan peneliti, 

sedangkan partisipasi lembaga mencapai 

86,67%. Banyak faktor yang mempengaruhi 

partisipasi responden yang salah satunya 

adalah faktor pandemi covid-19. Oleh karena 

itu, disarankan bagi peneliti selanjutnya agar 

lebih intensif dalam pengambilan data, 

mengingat sudah tidak terdapat hambatan 

pandemi, sehingga partisipasi responden dapat 

100%; 4) Penelitian ini hanya menguji tiga 

variabel bebas yaitu Manajemen Anggaran, 

Kompetensi Sumber Daya Manusia dan 

Komitmen Organisasi serta satu variabel 

moderasi yaitu Sistem Pengendalian Internal, 

maka disarankan untuk peneliti selanjutnya 

agar menguji variabel-variabel lainnya yang 

potensial dalam meningkatkan kualitas 

penyerapan anggaran Perguruan Tinggi Negeri, 

dan 5) Penelitian ini hanya berfokus pada 

Perguruan Tinggi Negeri Diktiristek saja 

dengan jumlah sampel yang terbatas, sehingga 

diharapkan penelitian selanjutnya dapat 

dikembangkan pada semua Perguruan Tinggi 

Negeri di bawah Kemendikbudristek dan 

dengan responden pengelola anggaran yang 

lebih banyak lagi untuk mendapatkan data 

yang lebih akurat dan lebih menyeluruh agar 

dapat melengkapi berbagai kekurangan yang 

terdapat dalam penelitian ini. 
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